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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf Bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
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ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbaik 
غ Gain G eg 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ hamzah ’ Apostrof 
ي ya’ Y Ye 
Hamzahyang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 
Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌ Kasrah I I 
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 ُ◌ Dammah U U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا ,◌َ 
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
ي ◌ِ kasrah dan ya I i dan garis di atas 
و ◌ُ dammah dan wau  
u 




Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي ◌َ fathah dan ya Ai a dan i 
و ◌َ 
 




a dan u 
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4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf W (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang 





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
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kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
Wa ma muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi’ alinnasi llazii bi bakkata mubarakan 
Syhru Ramadhan al-lazii unzila fi al-Qur’an 
Nazir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al- Gazali 
Al- Munqiz mim al- Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai mana kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh : 
Abu Al-Wafid Muhammad Ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu Al-Walid    
Muhammad (bukan : rusyd, abu al-walid Muhammad ibnu) 




B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dilakukan adalah : 
Swt.  = subhanallahu wata’ala 
Saw.  = sallallahu ‘alaihi wasallam 
r.a  = radiallahu ‘anhu 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
QS…/…4 = QS Al-Baqarah/2:4 atau QS Ali-‘Imran/3:4 
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Judul :Peran Gabungan Kelompok Tani Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa 
_________________________________________________________________ 
Pokok masalah penelitian ini adalah peran kelompok tani petani terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa?Pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa submasalah 
yaitu: 1)Bagaimana upaya kelompok tani terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa 
Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa,2) Apa kendala kelompok tani 
terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Mnauju Kabupaten 
Gowa. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
kualitatif, yaitu penelitian yang tidak mengadakan perhitungan dengan angka-angka, 
karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang 
kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat serta 
hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasarnya 
saja. Dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah: kesejahteraan sosial. 
Adapun sumber data, yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Tekhnik pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan melalui empat 
tahapan,yaitu: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarik 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menggambarkan upaya kelompok tani terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 1) 
pelatihan kelompok tani, 2) kartu tani, 3) penyediaan bibit. Kendala-kendala yang 
dihadapi kelompok tani terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 1) Sarana dan prasarana seperti: sumber 
pengairan yang belum memadai,akses jalan yang sulit, 2) kurangnya tenaga penyuluh 
terhadap kelompok tani. 
Implikasi dari penelitian ini adalah 1)Pemerintah Desa harus menyediakan 
tenaga penyuluhan yang lebih banyak lagi untuk mempermudah masyarakat di Desa 
Bilalang mendapatkan informasi dan wawasan  mengenai pertanian melalui 
penyuluhan.2) Diharapkan kepada Pemerintah Desa agar mencari cara atau solusi 
mengenai pengaraian yang kurang memadai untuk lahan persawahan para 
petani,karena itu adalah kendala utama yang dihadapi masyarakat Di Desa Bilalang 








A. Latar Belakang Masalah 
Hakekat pembangunan adalah upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat. 
Hal tersebut diperjelas dalam pembukaan UUD 1945 bahwa tujuan kemerdekaan 
yaitu memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan 
demikian pembangunan nasional diharapkan mampu menuju pada keseimbangan, 
keserasian,dan keselarasan dalam kehidupan masyarakat.1 Kemiskinan merupakan 
salah satu dampak negatif dari pembangunan. Permasalahan kemiskinan yang cukup 
kompleks membutuhkan perubahan semua pihak secara bersama dan terkoordinasi. 
Secara umum, kemiskinan adalah suatu kondisi dimana tingkat pendapatan seseorang 
atau kelompok masyarakat tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasarnya.2 
Data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 2017 penggangguran dan 
kemiskinan hingga saat ini masih merupakan masalah besar Bangsa Indonesia yang 
belum bisa terpecahkan. Badan Pusat Statistik (BPS) mengungkapkan, pada tahun 
2017 telah terjadi kenaikan jumlah pengangguran di Indonesia sebesar 10.000 orang 
menjadi 7,04 juta orang pada Agustus 2017 dari Agustus 2016 sebesar 7,03 juta 
orang. Kepala BPS Kecuk Suhariyanto mengatakan, Pertambahan jumlah 
penggangguran tersebut disebabkan oleh peningkatan jumlah angkatan kerja di 
Indonesia. “Setahun terakhir, penggangguran bertambah 10.000 orang menjadi 7,04 
juta di Agustus 2017. Meski mengalami peningkatan, Suhariyanto menjelaskan, jika 
dilihat dari Tingkat Penggangguran Terbuka (TPT) pada Agustus ini turun 0,11 poin 
dari 5,61 di Agustus 2016 menjadi 5,50 di periode yang sama di tahun 2017. Adapun 
TPT adalah presentase jumlah penggangguran terhadap jumlah angkatan kerja. 
“Jumlah angkatan kerja yang masuk mencapai 3 juta orang per tahun, jadi komposisi 
pekerja dan penganggurannya akan terus naik seiring jumlah penduduk. Tapi yang 
penting presentase TPT-nya turun. Sementara dari tingkat pendidikan, jumlah 
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Pendukung serta Asas, Bandung: Falah Production, 2004, h. 148. 
2Agnes Sunartiningsih, Pemberdayaan Masyarakat Desa melalui Institusi 





pengangguran tertinggi ada pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dibandingkan 
dengan tingkat pendidikan lain, yakni mencapai sebesar 11,41 persen. Selain itu, 
sektor-sektor yang mengalami peningkatan presentase penduduk yang bekerja, ada 
pada sektor industry meningkat 0,93 poin, perdagangan naik 0,74 poin dan jasa 
kemasyarakatan naik 0,49 poin.3 
Strategi dalam memberantas kemiskinan banyak ditawarkan untuk mengatasi 
persoalan kemiskinan, seperti penyediaan lapangan pekerjaan dan program kecakapan 
vokasional bagi masyarakat. Kebijakan yang dilakukan dalam Penanggulan 
Kemiskinan tidak lepas dari konteks pembangunan masyarakat. Pembangunan 
masyarakat mengandung arti sebagai usaha sadar, sistematis, dan terarah yang 
diselenggarakan oleh, untuk masyarakat yang bertujuan mengubah taraf kehidupan 
mereka sendiri ke arah yang lebih baik.4 
Proses pemberdayaan masyarakat harus mengandung makna yang dinamis 
untuk mengembangkan diri dalam mencapai kemajuan.5 Pemerintah dengan Undang- 
undang No. 12 tahun 1999 telah memulai adanya pengembangan otonomi pemerintah 
desa dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Artinya pemerintah mempunyai 
tanggung jawab terhadap permasalahan fakir miskin atau kemiskinanan di negeri ini. 
Bicara masalah kemiskinan bukan merupakan isu baru, melainkan merupakan isu 
yang seolah abadi sepanjang jaman. Walaupun saat ini kita sudah memasuki era IT 
(Informasi teknologi), namun persoalan kemiskinan tetap menjadi hal yang dominan.  
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l. di akses pada 11 april 2018. 
4Sudjana Pendidikan Nonformal: Wawasan, Sejarah Perkembangan, Filsafat dan Teori 
Pendukung serta Asas, Bandung: Falah Production, 2004, h. 270. 
5Abd. Rasyid Masri,M, Perubahan Sosial Efektivitas Komunikasi dan Dakwah, 





Amerika Serikat yang tergolong negara maju dan salah satu negara kaya di 
dunia,masih mempunyai jutaan orang yang tergolong miskin. Berdasarkan 
pengalaman yang terjadi bahwa selama ini Indonesia belum pernah terbebas dari 
kemiskinan. Berdasarkan berbagai hal tersebut maka dibutuhkan peran yang lebih 
maksimal dari Negara melalui pemerintah untuk dapat membuat berbagai kebijakan 
yang dapat memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat, sehingga dapat mengurangi 
angka kemiskinan masyarakat. Karena itu kebijakan pemerintah yang sudah 
dicantumkan oleh Undang-Undang Dasar 1945 harus dilakukan secara lebih real 
untuk masyarakat, seperti halnya dalam Pancasila yang berbunyi keadilan Sosial bagi 
seluruh rakyat Indonesia. Anggota masyarakat dipandang bukan sebagai masyarakat 
yang unik dan memiliki potensi, hanya saja potensi trsebut belum sepenuhnya 
dikembangkan. Pengembangan masyarakat lokal pada dasarnya merupakan proses 
interaksi antara anggota masyarakat setempat yang difasilitasi oleh pekeja sosial. 
Pekerja sosial membantu meningkatkan kesadaran dan mengembangkan kemampuan 
mereka dalam mencapai tujuan-tujuan yang diharapkan. Pengembangan masyarakat 
lokal lebih berorientasi pada ”tujuan proses” (process goal) daripada tujuan tugas 
atau tujuan hasil. 
Pertanian merupakan sumber kehidupan manusia dan juga sektor yang 
menjanjikan bagi perekonomian Indonesia. Pertanian salah satu pilar bagi kehidupan 
bangsa, bertani adalah pekerjaan yang mulia, selain untuk kehidupannya sendiri, juga 
penting bagi kelestarian alam dan makhluk hidup lainnya.6 Dalam hidup kita sangat 
memerlukan adanya sumber penghidupan, pekerjaan yang memberikan hasil sebagai 
                                                           





bekal mencukupi kebutuhan sehari-hari, seperti kebutuhan sandang, pangan, papan 
dan sarana prasarana dan kebutuhan lainnya.  
Pertanian dan perkebunan merupakan sektor utama dalam aktivitas ekonomi 
masyarakat di Indonesia. Pertanian memegang penting dalam perekonomian nasional. 
Hal tersebut ditunjukkan dari banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau 
bekerja pada sektor pertanian. Seperti yang dijelaskan Mubyarto “sektor pertanian 
mendapat prioritas utama karena sektor ini ditinjau dari berbagai segi memang 
merupakan sektor dominan dalam ekonomi nasional, seperti kontribusinya dalam 
pendapatan nasional, peranannya dalam pemberian lapangan kerja pada penduduk 
yang bertambah dengan cepat,kontribusinya dalam penghasilan devisa dan lain-lain”. 
Pertanian di Indonesia tidak hanya terdiri atas subsektor pertanian dan subsektor 
pangan tetapi juga subsektor peternakan dan subsektor perkebunan.7 
Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor yang dapat diandalkan bagi 
kemajuan perekonomian nasional. Perkebunana adalah bagian dari sistem 
perekonomian pertanian komersial yang diwujudkan dalam bentuk usaha pertanian 
dan skala besar dan kompleks yang bersifat padat modal, pengguna areal pertanahan 
luas, organisasi tenaga kerja besar, pembagian kerja secara rinci, penggunaan tenaga 
kerja upahan, dan penggunaan teknologi modern. 
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Nusantara (PTPN) VII Wangunreja Di Kecamatan Dawuan Kabupaten Subang,(Skripsi: Universitas 





Permasalahan yang dialami petani tidak hanya dalam pertanian saja, tetapi 
juga dalam kehidupan sehari-hari petani. Petani yang memiliki keluarga di rumah 
akan sangat bergantung pada mata pencaharian mereka yaitu pertanian. Oleh karena 
itu pendapatan yang didapatkan dari pertanian akan berpengaruh pada kesejahteraan 
keluarga petani. Pembangunan tidak hanya menyangkut  masalah  pertanian  saja,  
tetapi  juga  pembangunan  dilakukan dalam keluarga petani tersebut. Pembangunan 
keluarga sejahtera adalah pemberdayaan keluarga secara holistik, terpadu, dan 
berkelanjutan. Pembangunan itu dilakukan dengan menempatkan keluarga sebagai 
titik sentral pembangunan.  Keluarga,  terutama keluarga yang tertinggal karena 
sesuatu alasan, dibantu mengembangkan seluruh fungsi keluarga yang dianggap 
lemah. Keluarga yang sudah mampu diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk  
mengembangkan dirinya  secara  mandiri. 
Dalam upaya mengembangkan dan meningkatkan produktivitas dan daya 
saing, maka garis kebijakan harus difokuskan pada upaya peningkatan kemampuan 
masyarakat pedesaan dengan memanfaatkan basis pertanian sebagai kunci utama 
untuk mengembangkan usaha industri yang mampu bersaing. Dengan pemberdayaan 
masyarakat pedesaan sebagai basis utama, diharapkan nantinya masyarakat pedesaan 
menjadi masyarakat yang bersifat rasional yang turut berperan serta dalam 
pembangunan nasional dan mengerti arti mekanisme pasar sehingga menjadi suatu 
kekuatan besar. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas masyarakat yang bertempat tinggal di 





penduduk di Desa Bilalang berprofesi sebagai petani,wilayah di Desa Bilalang ini 
menjadi lahan pertanian bagi para masyarakat yang bertempat tinggal, oleh karenanya 
tidak dipungkiri jika sebagian besar warga masyarakatnya berprofesi sebagai petani. 
Petani di Desa Bilalang ini dalam kehidupan sehari-harinya sangat bergantung pada 
lahan sawah yang menjadi satu-satunya lahan pendapatan petani melalui hasil dari 
panennya. 
Salah satu kelompok tani yang telah berkembang adalah kelompok tani yang 
terletak di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Kelompok tani ini 
dibina oleh Kecamatan Manuju yang terdiri dari 15 kelompok tani yang mana 1 
kelompok tani terdiri dari 25 anggota di dalamnya. Lingkungan daerah yang memiliki 
potensi yang berbeda dapat  membentuk  gabungan  kelompok  tani sebagai  sarana 
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya dalam bidang pertanian, 
berbagi pengalaman Untuk memecahkan masalah-masalah yang ada di lapangan baik 
melalui agen penyuluh pendamping pertanian maupun antar kelompok tani. Selain 
itu, kelompok tani juga mengembangkan penguatan-penguatan baik dari segi 
permodalan, penyediaan pupuk, penyediaan pakan, dan pengembangan kemitraan.  
Dalam suatu social group work sebagai wahana pemberdayaan dan 
pembelajaran masyarakat khususnya para petani yang mengikuti Kelompok tani 
tersebut juga akan berdaya, mandiri, dan sejahtera. Berdaya dengan pengetahuan dan 
keterampilan yang didapat untuk memanfaatkan sumber daya lingkungannya  dan 
memanfaatkan informasi peluang-peluang usaha, karena memberdayakan suatu 
kelompok berarti juga memberdayakan individu. Oleh karena itu untuk membuktikan 





kelompok tani maka peneliti tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul 
“Peran Kelompok Tani Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Bilalang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan  masalah  yang  telah  dikemukakan di atas, maka  
dapat dirumuskan  pokok masalah yaitu : Bagaimana Peran Kelompok Tani Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
Adapun sub masalah yaitu : 
1. Bagaimana upaya kelompok tani Bilalang terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
2. Apa kendala kelompok tani Bilalang untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian 
mengenai, Peran Kelompok Tani Bilalang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul yang sudah ditentukan, maka 
dapat dideskripsikan berdasarkan substansi permasalahan dan pendekatan yang 





Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
Maka peneliti dapat mendeskripsikan sebagai berikut: 
a. Peran 
Peran adalah proses dinamis kedudukan atau status apabila seseorang 
melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Dalam penelitian 
ini adalah kelompok tani Bilalang sebagai wadah atau lembaga nonformal yang 
menaungi beberapa petani lalu membentuk suatu kelompok tani yang memiliki tujuan 
yang sama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang khususnya berprofesi 
sebagai petani. 
b. Kesejahteraan Masyarakat 
Kesejahteraan Masyarakat adalah suatu proses peningkatan yang dilakukan 
oleh seseorang,lembaga atau masyarakat untuk mencapai suatu tujuan yang dimana 
telah terencana dan sistematis demi menciptakan individu atau masyarakat yang 
terpenuhi kebutuhan-kebutuhan dasarnya dan dapat berfungsi sosial dalam 
masyarakat. 
c. Kelompok Tani Bilalang di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
Kelompok tani adalah sebagai salah satu pendekatan program kesejahteraan 
sosial untuk memepercepat penghapusan kemiskinan khususnya di Desa Bilalang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, yang dimana sebagian besar masyarakat yang 
ada disana berkerja sebagai petani. Kelompok tani Bilalang bisa lebih 








D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan pada penelusuran kajian pustaka yang telah penulis lakukan di 
lapangan, ditemukan beberapa literature yang mempunyai relevasi dengan penelitian 
yang akan dilakukan,diantaranya ; 
1. Penelitian  yang  dilakukan  oleh Nadra  Yunia  Ayuningtyas  pada  tahun  
2014 dengan judul Keefektivan Program Gapoktan (Gabungan Kelompok 
Tani) Dalam Meningkatkan Produksi Hasil Pertanian Sebagai Upaya 
Pemberdayaan Masyarakat Petani Desa Sumberagung Moyudan Kabupaten 
Sleman Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian  ini  
adalah  metode  penelitian  kualitatif  deskriptif. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk mendeskripsikan:(1)pelaksanaan program Gapoktan dalam 
meningkatkan produksi hasil pertanian di Desa Sumberagung, (2) 
keberhasilan program Gapoktan dalam meningkatkan produksi hasil pertanian 
di Desa Sumberagung, (3) keberhasilan program Gapoktan dalam upaya 
pemberdayaan masyarakat petani di Desa Sumberagung. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan program  Gapoktan  Desa  
Sumberagung  dalam  meningkatkan  produksi hasil pertanian cukup lancar, 
meliputi: SL PTT (Sekolah Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu), 
reklamasi lahan, pengembangan tanam tabela, gerakan pengendalian hama 
tikus dengan burung Tyto Alba; (2) program Gapoktan telah berhasil 
meningkatkan produksi hasil pertanian petani di Desa Sumberagung. Hasil 
produksi pertanian sebelum adanya Gapoktan  rata-rata  5 ton/hektar  setelah  
adanya   Gapoktan  rata-rata menjadi 6,5 ton/hektar; (3) keberhasilan program 
Gapoktan dalam upaya pemberdayaan masyarakat terlihat dari semakin 
meningkatnya kesejahteraan petani di Desa Sumberagung. Persamaan dengan 
judul yang saya teliti yaitu sama-sama mendeskripsikan pemberdayaan petani 
yang dilakukan oleh Gapoktan. Sedangkan perbedaannya yaitu pada 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis lebih memfokuskan untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai peran kelompok tani terhadap kesejahteraan 
masyarakat di Desa Bilalang khusunya yang berprofesi sebagai petani.8 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Shita Anggun Lowisada pada tahun 2014 
dengan judul Pemberdayaan Kelompok Tani dalam Meningkatkan 
Pendapatan Usahatani Bawang Merah. Metode penelitian yang digunakan 
dalam  penelitian  ini  adalah  metode  penelitian  kualitatif  studi  kasus. 
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk melihat bagaimana 
pemberdayaan dalam meningkatkan pendapatan usahatani bawang merah. 
Hasil penelitian ini  menunjukkan  bahwa eksistensi dan pemberdayaan 
Kelompok Tani memberikan kontribusi pada pendapatan usahatani melalui 
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penyediaan sarana produksi pupuk subsidi, menambah pengetahuan  
mengenai  teknik  pertanian  dan   penanggulangan  hama bawang merah, 
akses permodalan dari Gapoktan dan KUD, kemudahan informasi mengenai 
sawah lelang dengan harga lebih rendah dibanding sawah yang dijual secara 
umum, mudahnya informasi mengenai bantuan pemerintah baik permodalan 
maupun sarana produksi. Namun pemberdayaan masih belum optimal terkait 
belum ada kolektivitas pemasaran yang mampu meningkatkan pendapatan 
petani khususnya ketika harga mengalami penurunan pasca panen. Persamaan 
dengan judul yang saya teliti yaitu sama-sama mendeskripsikan 
pemberdayaan petani yang dilakukan oleh Gapoktan/Kelompok Tani. 
Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang akan dilakukan oleh 
penulis lebih memfokuskan untuk meneliti lebih lanjut mengenai peran 
kelompok tani terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang khusunya 
yang berprofesi sebagai petani.9 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahaluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan sebagai berikut : 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh penulis maka 
tujuan penelitian ini yaitu: 
a. Mendeskripsikan upaya kelompok tani terhadap kesejahteraan masyarakat di 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
b. Mendeskripsikan kendala apa saja yang dihadapi kelompok tani terhadap 
kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa. 
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2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat diklasifikasi 
menjadi dua,antara lain: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi perguruan tinggi 
khususnya jurusan Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam mengetahui peran kelompok tani dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
2) Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan di bidang Pendidikan Luar 
Sekolah pada konsep pemberdayaan masyarakat terutama masyarakat 
petani. 
3) Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan menambah 
wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahsan bacaan pada 
Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 
b. Kegunaan Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mahasiswa. Sebagai bahan 
kajian untuk penelitian selanjutnya dan penambah pengalaman dan wawasan 
khususnya bagi penulis, umumnya bagi masyarakat tentang peran kelompok tani 





A. Peran Kelompok Tani 
1. Pengertian Peran 
Peran ialah perangkat tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan di masyarakat.10 Peran merupakan serangkaian rumusan yang 
membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu. 
Misalnya dalam keluarga, perilaku ayah/ibu dalam keluarga diharap bisa memberi 
anjuran, memberi penilaian, memberi sanksi dan lain-lain. Peran (role) adalah 
perilaku yang diharapkan dari seseorang yang memiliki suatu status. 
Berbagai peran yang tergabung dan terkait pada satu status ini oleh Merton 
[1968] dinamakan perngkat peran (role set). Dalam kerangka besar, organisasi 
masyarakat atau yang disebut sebagai struktur sosial, ditentukan oleh hakekat 
(nature) dari peran-peran ini, hubungan antara peran-peran tersebut, serta distribusi 
sumber daya yang langka diantara orang-orang yang memainkannya. Masyarakat 
yang berbeda merumuskan, mengorganisasikan dan memberi imbalan  (reward) 
terhadap aktivitas-aktivitas mereka dengan cara yang berbeda sehingga setiap 
masyarakat memiliki struktur sosial yang berbeda pula. Bila yang diartikan dengan 
peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu 
maka perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari orang yang melakukan 
                                                           





peran tersebut. Perilaku peran mungkin berbeda dari perilaku yang diharapkan karena 
beberapa alasan.11 
Berikut beberapa definisi peran yang dikemukakan oleh para ahli diantaranya 
adalah sebagai beirkut:  
1. Menurut Soerjono Soekanto, menerangkan bahwa peranan adalah suatu aspek 
dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang telah melaksanakan hak-
hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukan, maka dia menjalankan suatu 
peranan.12 
2. Alvin L. Bertran yang diterjemahkan oleh Soeleman B. Taneko bahwa 
peranan adalah pola tingkah laku yang diharapkan dari orang yang memangku 
status atau kedudukan tertentu.13 
Melihat dari pendapat-pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, 
dapat dikatakan bahwa peran yang dijalankan oleh seorang individu ataupun 
kelompok merupakan suatu cerminan dari sebuah harapan dan tujuan yang akan 
dicapai terhadap perubahan perilaku yang menyertainya. Peranan ditentukan oleh 
norma-norma dalam masyarakat, dimana masyarakat diwajibkan untuk melakukan 
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2. Kelompok Tani 
a. Pengertian Kelompok Tani 
Kelompok adalah kumpulan manusia yang merupakan satuan beridentitas 
dengan adat istiadat dengan sistem dengan norma yang mengatur pola-pola, yang 
mengatur interaksi antar manusia.14  Menurut Departemen Pertanian Kelompok Tani 
yaitu diartikan sebagai kumpulan orang-orang tani/petani yang terdiri atas petani-
petani dewasa (pria/wanita) maupun petani taruna (pemuda/pemudi) yang terikat 
secara informal dalam suatu wilayah kelompok atas dasar keserasian kebutuhan 
bersama serta berada dilingkungan pengaruh pemimpin kontak tani.15 
Secara komplek, kelompok tani adalah kumpulan petani, peternak, pekebun 
yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan, kondisi lingkungan 
(sosial, ekonomi, sumber daya manusia) dan keakraban untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha-usaha anggota. Menurut Iver dan Page Kelompok adalah 
himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama sehingga terdapat hubungan 
timbal balik.16 
b. Peran Kelompok Tani 
Peran adalah seperangkat tingkat yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 
berkedudukan dalam masyarakat.17  Sedangkan dalam definisi lain, peran adalah 
konsep mengenai apa yang akan dilakukan oleh individu maupun kelompok dalam 
masyarakat sebagai organisasi atau individu yang penting bagi stuktur sosial.18  
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16 Departemen Pendidikan Nasional 
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Menurut Soekanto, peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila 
seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka dia 
telah menjalankan suatu peran.19 
Menurut Pujiharto terdapat tiga peran pokok yang diharapkan dapat dijalanka 
oleh Kelompok Tani sebagai berikut: 
a. Kelompok Tani berperan sebagai lembaga sentral dalam sistem yang terbangun 
dan strategis. Kelompok Tani berperan sebagai lembaga sentral dalam sistem 
yang terbangun dapat dicontohkan terlibat dalam penyaluran benih bersubsidi 
yaitu bertugas merekap daftar permintaan benih dan nama anggota. Kelompok 
Tani merupakan lembaga strategis yang merangkum seluruh aktifitas 
kelembagaan petani di wilayah tersebut. Kelompok Tani dapat pula dijadikan 
sebagai basis usaha petani disetiap pedesaan. 
b. Kelompok Tani berperan dalam meningkatkan ketahanan pangan. Dalam rangka 
mengatasi kerawanan dan kemiskinan di pedesaan, Badan Ketahanan Pangan 
telah melaksanakan ”Program Desa Mandiri Pangan” dimulai pada tahun 2006. 
Pengentasan kemiskinan dan kerawanan pangan dilakukan melalui pendekatan 
masyarakat secara partisipatif. Masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani 
akan dibimbing agar mampu menentukan dan mengalih permasalahan yang 
dihadapi dan potensi yang dimiliki, serta mampu secara mandiri membuat rencana 
kerja untuk meningkatkan pendapatnnya melaui usaha tani dan usaha agribisnis 
berbasis pedesaan. Beberapa petani dalam satu desa yang telah dibina akan 
difasilitasi untuk membentuk Kelompok Tani. Melaui cara ini, petani miskin dan 
rawan pangan akan meningkat kemampuannya dalam mengatasi masalah pangan 
dan kemiskinan didalam suatu ikatan kelompok tani untuk memperjuangkan nasib 
para anggotanya dalam meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan bersama 
dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal. 
c. Kelompok Tani dapat dianggap sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan 
(LUEP). Kelompok Tani sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan dapat 
menerima Dana Penguatan Modal (DPM), yaitu dana peminjaman yang dapat 
digunakan untuk membeli gabah petani pada saat panen raya. Kegiatan DPM-
LUEP telah dimulai sejak tahun 2003 tetapi baru dimulai pada tahun 2007 
Kelompok Tani dapat sebagai penerima dana tersebut. Kelompok Tani dapat 
bertindak sebagai pedagang gabah, dimana akan membeli gabah dari petani lalu 
menjualkannya sebagai fungsi pemasaran lainnya.20 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkam bahwa Kelompok Tani 
memiliki banyak peran antaralain penyediaan input usaha tani (misalnya pupuk), 
penyediaan modal (Simpan Pinjam), penyedia informasi (penyuluhan melaui 
kelompok tani) , pemasaran hasil secara kolektif, kelompok tani sebagai lembaga 
sentral yang terbangun dan strategis yang diharapkan mampu menagani seluruh basis 
aktifitas kelembagaan petani, kelompok tani dapat meningkatkan ketahanan pangan 
melaui pendekataan pemberdayaan masyarakat yang pasrtisipatif, dan kelompok tani 
sebagai Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan (LUEP). 
c. Tujuan dan Fungsi Kelompok Tani 
Salah satu ciri yang ada pada suatu kelompok adalah kesatuan sosial yang 
memiliki kepentingan dan tujuan bersama. Tujuan bersama dapat tercapai  ketika  
terdapat  pola interaksi yang baik antara masing-masing individu dan individu-
individu tersebut memiliki peran serta mampu menjalankan perannya. Tujuan utama 
pembentukan dan penguatan Kelompok tani adalah untuk memperkuat kelembagaan 
petani yang ada, sehingga pembinaan pemerintah kepada petani akan terfokus  
dengan sasaran yang jelas. Adapun tujuan lain dari pembentukan kelompok tani 
diantaranya adalah sebagai berikut :  
1) Kelompok tani dapat meningkatkan kesejahteraan anggota secara keseluruhan 
yang terlibat dalam kepengurusan maupun hanya sebagai anggota baik secara 
materiil maupun non material sesuai dengan kontribusi yang telah diberikan 
kepada pengembangan organisasi Kelompok tani. 
2) Kelompok tani dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan sumber 
daya manusia semua anggota melalui pendidikan pelatihan dan study banding 
sesuai kemampuan keuangan Kelompok tani. 
3) Kelompok tani dapat mengembangkan dan menyelenggarakan kegiatan usaha 
di bidang pertanian dan jasa yang berbasis pada bidang pertanian.21 
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Kelompok tani juga dapat menjadi lembaga yang menjadi penghubung petani 
dari satu desa dengan lembaga-lembaga lainnya. Kelompok diharapkan berperan 
untuk fungsi-fungsi pemenuhan permodalan, pemenuhan sarana produksi, pemasaran 
produk, dan termasuk menyediakan berbagai informasi yang dibutuhkan petani. 
Menurut Permentan Nomor 273/Kpts/OT.160/4/2007 tentang Pedoman   Pembinaan 
Kelembagaan Petani memiliki fungsi-fungsi yaitu sebagai berikut: 
a. Merupakan satu kesatuan unit produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar 
(kuantitas, kualitas, kontinuitas, dan harga); 
b. Penyediaan saprotan (pupuk bersubsidi, benih bersertifikat, pestisida, dan 
lainnya) serta menyalurkan kepada para petani melalui kelompoknya; 
c. Penyediaan modal usaha dan menyalurkan secara kredit/pinjaman kepada para 
petani yang memerlukan; 
d. Melakukan proses pengolahan produk para anggotanya (penggilingan,grading,  
pengepakan  dan  lainnya) yang dapat meningkatkan nilai tambah; 
e. Menyelenggarakan perdagangan, memasarkan/  menjual produk petani kepada 
pedagang/ industri hilir.22 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi- fungsi dari 
Kelompok tani adalah sebagai unit produksi untuk memenuhi kebutuhan pasar; 
penyediaan saprotan serta menyalurkannya kepada para petani melalui kelompoknya; 
penyediaan modal usaha dan menyalurkan secara kredit/ pinjaman kepada para petani 
yang memerlukan; melakukan proses pengolahan produk para anggotanya yang dapat 
meningkatkan nilai tambah; dan menyelenggarakan perdagangan, 
memasarkan/menjual produk petani kepada pedagang/industri hilir. Dengan adanya 
kelompok tani,para petani dapat bersama-sama memecahkan permasalahan yang 
antara lain berupa pemenuhuna sarana produksi pertanian dan pemasaran hasil. 
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Beberapa keuntungan dari pembentukan kelompok tani itu antara lain bahwa 
dengan adanya pembentukan kelompok tani maka interaksi dalam kelompok semakin 
erat, kepemimpinan kelompok semakin terbina, peningkatan secara tepat jiwa 
kerjasama antara petani semakin terarah,proses peningkatan teknologi semakin cepat, 
dan orientasi pasar semakin meningkat. Sedangkan alasan utama dibentuknya 
kelompok tani yaitu untuk memaanfaatkan secara lebih baik semua sumber daya yang 
tersedia, juga dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat pembangunan dan adanya 
alasan idiologis yang mengharuskan para petani untuk terikat oleh suatu amanat suci 
yang harus mereka amalkan melalui kelompok taninya. 
B. Kesejahteraan Masyarakat 
Dalam Undang-Undang No.11 Tahun 2009 dalam pasal 1 ayat 1 disebutkan 
bahwa Kesejahteraan Sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spritual, 
dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,  
sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.23 Dari sini dapat dipahami bahwa 
kesejahteraan lebih dipahami sebagai kondisi. 
Upaya untuk mewujudkan suatu kesejahteraan sosial, meliputi rehabilitasi 
sosial, perlindungan sosial, pemberdayaan sosial, dan jaminan sosial. Kesejahteraan 
Sosial banyak dikemukakan oleh para ahli dan lembaga yang memperhatikan 
banyaknya masalah sosial yang timbul dalam masyarakat.  
 
 
                                                           
23 Miftakhul Huda,  Pekerjaan Sosial dan Kesejahteraan Sosial, (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 





Sebagaimana dikutip Syamsuddin AB dalam buku Benang-Benang Merah 
Kesejahteraan sosial menurut para ahli sebagai berikut : 
1. W.A. Fridlander  
Mendefinisikan: kesejahteraan sosial adalah sistem yang terorganisir dari 
usaha-usaha dan lembaga-lembaga sosial yang ditunjukkan untuk membantu individu 
maupun kelompok dalam mencapai standart hidup dan kesehatan yang memuaskan 
serta untuk mencapai relasi perseorangan dan sosial yang dapat memungkinkan 
mereka mengembangkan kemampuan-kemampuannya secara  penuh untuk 
mempertinggi kesejahteraan mereka selaras dengan kebutuhan-kebutuhan keluarga 
dan masyarakat. 24 
Definisi diatas menjelaskan bahwa: Pertama Konsep kesejahteraan sosial 
sebagai suatu sistem atau “organized system” yang berintikan lembaga-lembaga 
badan pelayanan sosial. Kedua, Tujuan sistem tersebut adalah untuk mencapai tingkat 
kehidupan yang sejahtera dalam arti tingkat kebutuhan pokok seperti sandang, 
pangan, papan, kesehatan, dan relasi-relasi sosial dengan lingkungannya. Ketiga 
tujuan tersebut dapat dicapai dengan cara, meningkatkan kemampuan individu baik 
dalam memecahkan masalahnya maupun dalam memenuhi kebutuhnya. 
Kesejahteraan sosial sebagai lembaga yang memberikan pelayanan pertolongan guna 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan kesehatan, standar kehidupannya untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan sosial baik pribadi maupun kelompok dimana kebutuhan 
keluarga dan kebutuhan masyarakat terpenuhi. 
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2. Secara Konsepsional 
Pengertian kesejahterann sosial termuat dalam Undang-Undan No.11 Tahun 
2009 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok Kesejaheteraan Sosial,pasal 1 ayat 1 adalah 
sebagai berikut : “Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan 
material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya”25 
Mewujudkan kesejahteraan sosial tersebut dilaksanakan berbagai upaya, 
program dan kegiatan tersebut “Usaha Kesejahteraan Sosial” baik yang dilaksanakan 
pemerintah maupun masyarakat. Undang-Undang No.11 Tahun 2009 bagian II pasal 
25 juga menjelaskan secara tegas tugas serta tanggungjawab pemerintah dalam 
menyelenggarakan kesejahteraan sosial yang meliputi : 
a. Merumuskan kebijakan dan program penyelenggaran kesejahteraan sosial 
b. Menyediakan akses penyelenggaran kesejahteraan sosial 
c. Melaksanakan rehabilitasi sosial, jaminan sosial, pemberdayaan sosial, dan 
perlindungan sosial sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 
d. Memberikan bantuan sosial sebagai stimulan kepada masyarakat yang 
menyelenggarakan kesejahteraan sosial 
e. Mendorong dan memfasilitasi masyarakat serta dunia usaha dalam melaksanakan 
tanggung jawab sosialnya.26 
3. Arthur Dunham  
Arthur Dunham mendefinisikan kesejahteraan sosial sebagaimana yang 
dikutip Syamsuddin AB mengatakan bahwa kesejahteraan sosial adalah kegiatan-
kegiatan terorganisir dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan dari segi sosia 
melalui pemberian bantuan kepada orang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
didalam beberapa bidang seperti kehidupan keluarga dan anak, kesehatan, 
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penyesuaian sosial, waktu senggang, standar-standar kehidupan dan hubungan sosial. 
Demikian juga menurut PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsa), Kesejahteraan adalah 
suatu kondisi atau atau keadaan sejahtera baik fisik, mental maupun sosial,dan tidak 
hanya perbaikan-perbaikan penyakit sosial tertentu saja. Kemudian pengertian ini 
disempurnakan timbal balik antara individu-individu dengan lingkungan sosial 
mereka.27 
Kesejahteraan dapat diukur dengan beberapa indikator atau tahapan-tahapan 
kesejahteraan keluarga,adapunpedoman yang digunakan untuk mengukur tahap 
keluarga sejahtera yaitu sebagai berikut: 
a. Keluarga Pra Sejahtera 
Yaitu keluarga ini belum dapat memenuhi kebutuhan dasar minimumnya. 
Indikator yang dipergunakan adalah keluarga  tersebut tidak dapat atau belum 
memenuhi syarat-syarat sebagai keluarga sejahtera I.  
b. Keluarga Pra Sejahtera I 
Yaitu keluarga yang belum dapat memenuhi kebutuhan dasarnya  (basic need) 
secara minimal, seperti kebutuhan akan spiritual, pangan, sandang, papan, kesehatan 
dan KB (Keluarga Berencana).  
1) Melaksanakan ibadah menurut agama oleh masing-masing anggota 
keluarga.  
2) Pada umumnya seluruh anggota keluarga, makan dua kali atau lebih dalam 
sehari. 
3) Seluruh anggota keluarga mempunyai pakaian yang berbeda di rumah, 
bekerja, sekolah atau bepergian. 
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4) Bagian yang terluas dari lantai bukan dari tanah. 
5) Bila anak sakit dan atau pasangan usia subur ingin ber-KB dibawah 
kesasaran kesehatan.28 
c. Keluarga Sejahtera II 
Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya secara 
minimal tetapi belum dapat memenuhi kebutuhan sosial psikologinya seperti 
kebutuhan akan pendidikan, KB, interaksi lingkungan tempat tinggal dan transportasi. 
Pada keluarga sejahtera 1 kebutuhan dasar telah terpenuhi namun kebutuhan sosial 
psikologi belum terpenuhi yaitu: 
1) Anggota keluarga melaksanakan ibadah secara teratur.  
2) Paling kurang sekali seminggu, keluarga menyediakan daging, ikan atau 
telur. 
3) Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang 1 stel pakaian baru 
pertahun. 
4) Luas lantai rumah paling kurang 8 meter persegi untuk tiap pengguna 
rumah. 
5) Seluruh anggota keluarga dalam 3 bulan terakhir dalam keadaan sehat. 
6) Paling kurang 1 anggota keluarga 15 tahun keatas, penghasilan tetap 
7) Seluruh anggota keluarga yang berumur 10-16 tahun bisa baca tulis huruf 
latin. 
8) Seluruh anak berusia 5-15 tahun bersekolah pada saat ini.29 
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d. Keluaraga Sejahtera III 
Yaitu keluarga disamping telah dapat memenuhi kebutuhan dasarnya, juga 
telah dapat memenuhi kebutuhan pengembangannya seperti kebutuhan untuk 
menabung dan memperoleh informasi. Pada keluarga sejahtera II kebutuhan fisik dan 
sosial psikologi telah terpenuhi, namun kebutuhan pengembangan belum terpenuhi 
yaitu:   
1) Mempunyai upaya untuk meningkatkan agama. 
2) Sebagian dari penghasilan dapat disisihkan untuk tabungan keluarga. 
3) Biasanya makan bersama paling kurang sekali sehari dan kesempatan 
dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi antar anggota keluarga. 
4) Ikut serta dalam kegiatan masyarakat dilingkungan keluarga. 
5) Mengadakan rekreasi bersama di luar rumah paling kurang 1 kali per 
bulan. 
6) Dapat memperoleh berita dan surat kabar, radio, televisi atau majalah. 
7) Anggota keluarga mampu menggunakan sarana transportasi sesuai kondisi 
daerah.30 
e. Keluarga Sejahtera III Plus 
Yaitu keluarga yang telah dapat memenuhi seluruh kebutuhan dasar, 
kebutuhan sosial psikologis dan perkembangan keluarganya, tetapi belum dapat 
memberikan sumbangan yang teratur bagi masyarakat seperti sumbangan materi dan 
berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan. Pada keluarga sejahtera III kebutuhan 
fisik, sosial psikologi dan pengembangan telah terpenuhi namun kepedulian belum, 
yaitu: 
                                                           





1) Secara teratur atau pada waktu tertentu dengan sukarela memberikan 
sumbangan bagi kegiatan sosial/masyarakat dalam bentuk material.  
2) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai pengurus 
perkumpulan yayasan atau instansi masyarakat. 
Kesejahteraan pada hakekatnya yaitu terpenuhinya kebutuhan (pangan, 
sandang dan papan) yang harus dipenuhi dengan kekayaan atau pendapatan yang 
dimiliki barulah dikatakan makmur dan sejahtera.31 
C. Kesejahteraan dalam Pandangan Islam 
Kesejahteraan adalah dapat terpenuhinya kebutuhan material,spiritual, dan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melaksanakan keberfungsi sosialnya.32 Kesejahteraan memiliki artian 
yang sangat luas mencakup berbagai tindakan yang dilakukan oleh manusia untuk 
mencapai tingkat kehidupan masyarakat yang lebih baik. 
Kesejahteraan dalam pandangan Islam adalah bukan hanya dinilai dengan 
ukuran non-material; seperti, terpenuhinya kebutuhan spiritual, terpeliharanya nilai-
nilai moral,dan terwujudnya keharmonisan sosial. Dalam pandangan Islam, 
masyarakat dikatakan sejahtera bila terpenuhi dua kriteria: Pertama, terpenuhinya 
kebutuhan pokok setiap individu masyarakat; baik pangan, sandang, papan, 
pendidikan, maupun kesehatannya. Kedua, terjaga dan terlindunginya agama, harta, 
jiwa, akal, dan kehormatan manusia. Kesejahteraan dalam pandangan Islam secara 
luas adalah dimana masyarakat bisa merasa nyaman dan damai menjalani kehidupan 
mereka sehari-hari. 
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Kesejahteraan bisa dicapai dengan niat dan usaha dari individu atau kelompok 
itu sendiri dengan bekerja keras agar kebutuhan primer dan sekunder dalam keluarga 
maupun masyarakat dapat terpenuhi. Firman Allah Swt dalam QS. AR-Ra’d ayat 11 
menyatakan: 
āχÎ) ©!$# Ÿω çÉi tóãƒ $ tΒ BΘöθ s) Î/ 4 ®L ym (#ρçÉi tó ãƒ $ tΒ öΝ ÍκÅ¦ àΡr' Î/ 3 ∩⊇⊇∪    
Terjemahnya :  
“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.”33 
Dalam ayat yang mulia ini terkandung penjelasan, bahwasannya semua 
perkara di seluruh dunia ini terjadi dengan taqdir dan perintah-Nya,namun Allah 
SWT telah menjadikan Sunnah-sunnah kauniyah dan syari’at dalam merubah nasib 
suatu kaum. Sehingga umat yang menjalankan Sunnah-sunnah kauniyah dan syari’at 
untuk kejayaan, maka Allah SWT merubah menjadi jaya. Demikian juga sebaliknya, 
apabila mereka menjalankan Sunnah-sunnah Allah untuk kerendahan dan kehinaan, 
maka Allah menjadikan mereka hina dan rendah. Hal ini telah terjadi pada umat-umat 
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D. Teori Struktural Fungsional 
Fungsionalisme struktural diperkenalkan dan dikembangkan oleh Talcot 
Person dan Robert K. Merton sebagai tradisi teoritik dalam kajian-kajian 
kemasyarakatan khususnya yang menyangkut struktur dan fungsi masyarakat. Teori 
fungsionalisme strukutaral mengambil basis teoritis dari teori stratifikasi sosial yang 
diperkenalkan oleh Kingsley Davis dan Willbert Moore (1945). Namun dalam 
perkembangannya teori ini mengalami kemerosotan khususnya pada empat dekade 
terakhir dan akhirnya hanya bermakna historis, untuk kemudian dikembangkannya 
menjadi neo-fungsionalisme oleh Zevry Alexander pada tahun 1980 an. 
Teori fungsional struktural Talcot Person dimulai dengan empat fungsi 
penting untuk semua sistim “tindakan” yang disebut dengan AGIL. Melalui Agil ini 
kemudian dikembangkan pemikiran mengenai struktur dan sistim. Menurut Person 
fungsi adalah kumpulan kegiatan yang ditujukan ke arah pemenuhan kebutuhan 
tertentu atau kebutuhan sistim. Dengan definisi ini Person yakin bahwa ada empat 
fungsi penting yang diperlukan semua sistem yang dinamakan AGIL yang antara lain 
adalah:  
1. Adaptation (adaptasi), dipandang sebagai sistem simbol yang terpola, teratur 
yang menjadi orientasi para individu untuk bertindak, berpribadi, bersosialisasi dalam 
sistem sosial. Sebuah sistem harus menanggulangi situasi eksternal yang gawat. 
Sistem harus menyesuaikan diri dengan lingkungan dan menyesuaikan lingkungan itu 
dengan kebutuhannya. Jadi, kultur akan menjadi faktor eksternal untuk menekan pola 
tindakan individu dalam kelompok; 
2. Goal attainment (pencapaian tujuan), sistem memiliki properti keterturan dan 





mempertahankan keteraturan diri atau keseimbangan hidup dalam kelompok 
(integrasi sosial). Sebuah sistim harus mendifinisikan diri untuk mencapai tujuan 
utamanya. Sistim bergerak dalam proses perubahan yang teratur (evolusi);  
3. Integration (integrasi), persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi sosial 
di dalam sistem sosial adalah proses internalisasi dan sosialisasi. Dalam proses 
sosialisasi, nilai dan norma diinternalisasikan (norma dan nilai menjadi bagian dari 
“kesadaran” aktor), sehingga aktor mengabdi pada kepentingan sistem sebagai suatu 
kesatuan. Individu atau aktor biasanya menjadi penerima pasif dalam proses 
sosialisasi. Sebuah sistim harus mengatur antar hubungan bagian-bagian yang 
menjadi komponennya. Sistem juga harus mengolola antar hubungan ketiga fungsi 
penting lainnya; 
4. Latency (pemeliharaan pola), sebuah sistim harus melengkapi, memelihara 
dan memperbaiki baik motivasi individu maupun pola-pola kultural yang 
menciptakan dan menopang motivasi.  
Agar dapat tetap bertahan, maka suatu sistim harus mempunyai keempat 
fungsi ini.34 Teori Struktural Fungsional menekankan pada keteraturan (orde) dan 
mengabaikan konflik serta perubahan-perubahan yang berkembang di masyarakat, 
sehingga teori ini menggunakan konsep tentang fungsi, disfungsi dan keseimbangan 
(equilibrium). Dalam teori ini, masyarakat dipandang sebagai suatu sistem sosial 
(social system).  
Dalam pembahasannya, Person mendefinisikan system sosial terdiri dari 
sejumlah aktor-aktor individual yang saling berinteraksi dalam situasi yang sekurang-
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kurangnya mempunyai aspek lingkungan atau fisik, aktor-aktor yang mempunyai 
motivasi dalam arti mempunyai kecenderungan untuk mengoptimalkan kepuasan 
yang hubungannya dengan situasi mereka didefinisikan dan dimediasi dalam term 
system  simbol bersama yang terstruktur secara kultural. Dalam arti demikian, maka 
teori ini cenderung memusatkan kajiannya pada fungsi dari suatu fakta sosial (social 
fact) terhadap fakta sosial yang lain.  
Struktural fungsional berpandangan terhadap segala pranata sosial atau  suatu 
sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada aktivitas-aktivitas khusus 
dalam kehidupan masyarakat dan mempunyai tujuan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan masyarakat. Pranata sosial yang ada dalam masyarakat serba fungsional, 
baik yang dinilai positif maupun yang negatif. Misalkan kasus kemiskinan, yang kaya 
memanfaatkan tenaga yang miskin untuk tetap mempertahankan posisi atau 
kedudukan mereka, padahal dalam kasus tersebut yang miskin merasa dirinya 
tertekan, tertekan oleh status quo (keadaan ketika belum terjadi peperangan) dan 
dapat merujuk pada keadaan ketika pihak-pihak ang berunding mendapati kedudukan 
yang tidak menguntungkan untuk mengambil sebuah keputusan oleh sebab dampak 
yang akan ditimbulkan, sehingga menjadikan status quo sebagai penyelesaian 
alternatif.35 
Pokok-pokok teori struktural fungsional sebagai berikut: 
1. Masyarakat adalah kelompok atau individu yang di saling tergantung untuk 
memenuhi kebutuhan masing-masing. Artinya, masyarakat tidak akan terpisah jika 
mereka mempertahankan hubungan dengan sistem keseluruhan yang lebih luas, 
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dimana bagian-bagian yang menjadi unsurnya, seperti nilai kultural, pranata hukum, 
pola organisasi keluarga, pranata politik dan organisasi ekonomi-tekhnologi. 
2. Tiap-tiap masyarakat di dalamnya memiliki orang-orang yang relatif kuat 
serta berinteraksi dengan baik satu sama lain. Orang-orang lebih banyak bekerja sama 
daripada saling bertentangan satu sama lain yang akan menimbulkan konflik dalam 
masyarakat tersebut. Hubungan ini tidak pernah berubah meskipun telah terjadi 
pergantian pemerintah dari yang lama ke yang baru.  
3. Tiap-tiap masyarakat mempunyai kemampuan dan fungsi masing-masing 
yang dapat membantu mewujudkan ketahanan dan kelestarian sistem. Hal ini karena 
dilatar belakangi oleh suatu kesesuaian paham (consensus) diantara anggotanya 







                                                           






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan penelitian kualitatif yang sering disebut metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah. 
Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan 
dengan angka-angka, karena penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan 
gambaran tentang kondisi secara faktual dan sistematis mengenai faktor-faktor dan 
sifat-sifat hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk melakukan akumalasi.37 
Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak 
bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagai mana adanya di lapangan atau 
dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu.38 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa tepatnya di Kelompok Tani Bilalang. Alasan penulis mengambil kelompok tani 
sebagai tempat penelitian yaitu karena melihat kelompok tani ini merupakan 
organisasi informal masyarakat yang dinilai mampu memberdayakan petani yang 
tergabung dalam anggota kelompok  tani  dalam pengembangan kemampuan petani 
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dalam pengetahuan dan keterampilan yang akan berujung pada peningkatan 
kesejahteraan masyarakat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
kesejahteraan sosial. 
1. Pendekatan Kesejahteraan Sosial 
Pendekatan kesejahteraan sosial yang dimaksudkan bahwa peneliti harus 
memahami ilmu kesejahteraan sosial yang menjadikan acuan dalam menganalisis 
objek yang diteliti untuk menjawab pokok permasalahan peneliti tentang peran 
Kelompok Tani terhadap kesejahteraan masyarakat dan kendala yang dihadapi dalam 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. Adapun pendekatan kesejahteraan sosial terdiri atas tiga kategori, 
yaitu: 
a. Pendekatan Mikro, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara 
individu melalui bimbingan, konseling, stress management, crisis intervension. 
Tujuan utamanya adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalankan 
tugas-tugas kehidupannya, model ini sering disebut sebagai pendekatan yang 
berpusat pada tugas (task centerend approach). 
b. Pendekatan Mezzo, yaitu pendekatan yang dilakukan terhedap sekolompok 
(jumlah kecil) klien. Pemberdayaan dilakukan dengan menggunakan kelompok 
sebagai media intervensi. Pendidikan dan pelatihan, dinamika kelompok, 





pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap klien agar memiliki kemempuan 
memecahkan permasalahan yang dihadapinya. 
c. Pendekatan Makro, yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap sekolompok dalam 
lingkungan (jumlah besar) klien pendektan ini disebut juga sebagai Strategi 
Sistem Besar  (large system strategy), karena sasaran perubahan diarahkan pada 
sistem lingkungan yang lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, 
kampanye, aksi sosial, lobbying, pengorganisasian masyarakat, manajemen 
konflik, adalah beberapa strategi dalam pendekatan ini. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian skripsi ini terdiri atas dua sumber data, yaitu: 
1. Data Primer 
Sumber data primer diambil berdasarkan interaksi langsung di lapangan 
bersama informan baik berupa wawancara maupun observasi langsung di masyarakat. 
Adapun sumber data primer yaitu Ketua kelompok tani Bilalang sebagai informan 
kunci pada penelitian,Kepala Desa Bilalang dan 3 anggota  petani yang tergabung 
dalam kelompok tani Bilalang sebagai informan tambahan dalam memenuhi 
kebutuhan penulisan skripsi. 
2.   Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data 
primer yang diperoleh dari dokumentasi,buku-buku, hasil penelitian, dan dokumen 






D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan data yang 
diperoleh secara kualitatif. Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.39Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Library Research 
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku –buku atau 
karya tulis ilmiah lainnya, misalnya buku-buku yang membahas tentang nelayan, dan 
kesejahteraan sosial. Dalam hal ini metode yang digunakan sebagai berikut : 
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip suatu karangan tanpa mengubah redaksinya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau 
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada. 
2. Field Research 
Yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara langsung obyek 
peneliti di mana peniliti terjun langsung ke lokasi penelitian yang telah 
ditentukan.Pengumpulan data di lokasi dilakukan dengan menggunakan teknik 
sebagai berikut : 
a. Observasi  
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang di teliti. Observasi menjadi salah satu teknis pengumpulan data apabila 
sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan dan di catat secara 
sistematis.40Observasi merupakan kegiatan keseharian manusia dengan menggunakan 
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pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra yang lainnya. Oleh 
karena itu, observasi kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya 
melaui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra yang lainnya 
(mata).41 
b. Wawancara  
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsungoleh pewawancara (pengumpul data) kepada informan, dan jawaban 
informan dicatat atau direkam dengan alat perekam.42Wawancara mendalam adalah 
suatu cara mengumpalkan data atau informasi secara langsung bertahap langsung 
dengan informan, dengan maksud untuk mendapatkan gambaran lengkap tentang apa 
yang di teliti.43 
Menurut Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh 
penulis dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada kepada penulis adalah benar dan 
dapat di percaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yanag diajukan penulis 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksud dengan penulis.44 
Wawancara digunakan untuk memperoleh suatu data, sehingga wawancara 
tersebut dapat memungkinkan penulis untuk dapat mengertahui Peran Kelompok 
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Tani Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Bilalang Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. 
c. Dokumentasi  
Studi dokumentasi adalah salah satu teknik pendukung dalam proses 
pengumpulan data yaitu dengan cara mempelajari dokumen-dokumen atau literatur 
dan bahan-bahan yanag tertulis yang berkaitan dengan penelitian. Hasil penelitian 
juga akan semakin kredibel apabila didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik 
dan seni yang telah ada.45 Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung 
di tempat penelitian. Dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung.  
E. Instrumen Penelitian 
Pengumupulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktifitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagi alat 
untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, oleh karena itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian lapangan ini 
meliputi; observasi, wawancara (interview) dengan daftar pertanyaan peneliti yang 
telah dipersiapkan. Adapun perlengkapannya yaitu: kamera, alat perekam dan buku 
catatan. 
                                                           





1. Pedoman Observasi 
Pedoman observasi digunakan agar peneliti dapat melakukan pengamatan 
sesuai dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi disusun berdasarkan hasil 
observasi terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan atau setting wawancara serta pengaruhnya terhadap perilaku subjek dan 
informasi yang muncul pada saat  brelangsungnya wawancara. 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara mendalam dimulai dari keterangan informan pangkal yang dapat 
memberikan kepada peneliti petunjuk lebih lanjuut tentang adanya individu lain 
dalam masyarakat yang dapat memberikan berbagai informasi atau keterangan lebih 
lanjut yang diperlukan. Informan-informan pangkal itu dipilih terhadap orang yang 
mempunyai pengetahuan luas mengenai berbagai sektor dalam masyrakat dan 
informasi-informasi inilah yang akan menjadi informan kunci. Untuk lebih 
mengarahkan wawancra ini, maka terlebih dahulu dibuat pedoman wawancara 
sehingga dalam berwawancara peneliti dapat memusatkan perhatiannya pada obyek 
diteliti. 
3. Pedoman Dokumentasi 
Sumber data dari dokumentasi adalah berupa dokumen atau arsip yang 
dimungkinkan dapat memberikan tambahan informasi berkaitan dengan peran 
Gabungan Kelompok Tani. Dokumen ini dapat berupa dokumen kegiatan, arsip, 








F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi obyek penulis, namun juga merupakan suatu yang 
terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan data 
baik wawancara, observasi, maupun dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisi kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informas yang berguna untuk 
dianalisis. 
Adapun teknik analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Dengan reduksi ini, 
pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga dalam menyimpulkan isi 
penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang salah dengan penulis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang diperoleh dari 
lapangan terkait dengan seluruh permasalahan penelitian dipilih antara mana yang 
dibutuhkan dengan yang tidak, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan 
masalah.46 
 
                                                           





3.Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang ditemukan pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan peneliti 
dalam hal pengumpulan melalui informan, setelah pengumpulan data, peneliti mulai 
mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan informan 
serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari judul 






HASIL PENELITIAN  
A.  Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Berbicara tentang profil Desa Bilalang maka hal ini dapat dilihat dari profil 
Desa Bilalang itu sendiri. 
1. Sejarah Singkat 
Desa Bilalang Kecamat Manuju Kabupaten Gowa, dalam alur sejarah Desa 
dimana Desa Bilalang berdiri sejak tahun 2001 yaitu hasil pemekaran dari Desa 
Manuju dan menjadi Desa Persiapan. Desa Bilalang Kecamatan Parangloe, yang di 
pimpin oleh Bapak H. Abd. Rasyid Matte melalui Forum Lembaga Masyarakat Desa 
(LMD) periode 2001-2006 terdiri dari 2 (dua) Dusun (Dusun Bontote’ne dan Dusun 
Bontomanai). 47 
Desa Bilalang merupakan salah satu desa dalam wilayah Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa. Secara administratif,wilayah Desa Bilalang memiliki batas sebagai 
berikut: 
a. Sebelah Utara : Kelurahan Lanna Kecamatan Parangloe 
b. Sebelah Selatan : Desa Pattalikang Kecamatan Manuju 
c. Sebelah Timur : Desa Manuju Kecamatan Manuju 
d. Sebelah Barat : Desa Monconloe Kecamatan Manuju 
Luas wilayah Desa Bilalang adalah 1150 Ha (11,50 km) yang terdiri dari 40% 
berupa pemukiman, 50% berupa daratan yang digunakan untuk lahan pertanian, serta 
10% berupa lahan budidaya perikanan (Areal Bendungan Bili-bili). Sebagaimana 
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wilayah tropis, Desa Bilalang mengalami musim kemarau dan musim penghujan 
dalam tiap tahunnya. Rata-rata perbandingan musim kemarau lebih panjang 
disbanding musim hujan. 
Jarak pusat desa dengan ibu kota kabupaten yang dapat ditempuh melalui 
perjlanan darat kurang lebih 25 km yang ditempuh dengan kendraan bermotor selama 
kurang lebih 30 menit. Dan Desa Bilalang merupakan ibukota Kecamatan 
Manuju.Desa Bilalang merupakan wilayah paling potensi untuk usaha budidaya ikan 
air tawar. Hal tersebut didukung oleh kondisi geografis sebahagian pebukitan, 
persawahan, perkebunan, dan dengan adanya bendungan Bili-bili.  
2. Kondisi Umum Desa 
Desa Bilalang merupakan salah satu dari 7 (tujuh) Desa di Wilayah 
Kecamatan Manuju dengan potensi dan letak wilayah yang strategis sehingga Desa 
Bilalang dijadikan Ibu Kota Kecamatan Manuju. Desa Bilalang terdiri dari 3 (tiga ) 
Dusun dengan luas wilayah dengan luas wilayah seluas kurang-lebih 11,50 km2 
dengan kepadatran penduduk 70 Km2 
a. Dusun Bontote’ne dengan Luas Wilayah : 3,75 Km2 
b. Dusun Bontomanai dengan Luas Wilayah : 3,00 Km2 
c. Dusun Benteng Rajaya dengan Luas Wilayah : 4,75 Km2 
Desa Bilalang dalam bidang pemerintahan dengan terbentuk 3 Dusun dengan 
rincian sbb: 
a. Dusun Bontote’ne : 2 RK dan 4 RT 
b. Dusun Bontomanai : 2 RK dan 4 RT 





Sejak terbentuk Desa Bilalang secara resmi telah banyak pembangunan yang 
dilaksanakan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat. Termasuk pembangunan 
sarana prasana umum desa. Permasalahan telah banyak terselesaikan, tetapi karena 
perkembangan waktu,luas wilayah, jumlah penduduk, dukungan potensi, serta 
pemenuhan kebutuhan masyarakat, masih banyak program pembangunan yang harus 
dilaksanakan.48 
3. Demografi 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) Demografi adalah ilmu 
tentang susunan, jumlah dan perkembangan penduduk; ilmu yang memberikan uraian 
atau gambaran statistic mengenai suatau bangsa dilihat dari sudut sosial politik; ilmu 
kependudukan.49Berdasarkan data profil desa, jumlah penduduk Desa Bilalang adalah 
sebanyak 874 (delapan ratus tujuh empat) jiwa. Berdasarkan kelompok umur di Desa 
Bilalang yang berumur 1 sampai 4 tahun sebanyak 48 (empat puluh delapan) 
jiwa,untuk laki-laki sebanyak 24 (dua puluh empat) jiwa dan perempuan sebanyak 24 
(dua puluh empat) jiwa. Di Desa Bilalang sendiri bagi yang berumur 5 sampai 14 
tahun sebanyak 112 (serratus dua belas) jiwa, untuk laki-laki sebanyak 57 (lima puluh 
tujuh) jiwa dan perempuan sebanyak 55 (lima puluh lima) jiwa. Selanjutnya, untuk 
yang berumur 15 sampai 39 tahun sebanyak 362 (tiga ratus enam puluh dua), untuk 
laki-laki sebanyak 189 (seratus delapan puluh sembilan) jiwa sedangkan perempuan 
sebanyak 173 (seratus tujuh puluh tiga) jiwa. Kemudian,penduduk yang berumur 40 
sampai 64 tahun sebanyak 296 (dua ratus sembilan puluh enam) jiwa, untuk laki-laki- 
sebanyak 4 (empat) jiwa dan perempuan sebanyak 146 (seratus empat puluh enam) 
dan penduduk yang berumur 65 keatas sebanyak 56 (lima puluh enam) jiwa,untuk 
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laki-laki sebanyak 30 (tiga puluh) jiwa dan perempuan sebanyak 26 (dua puluh enam) 
jiwa. 
Desa Bilalang terdapat 3 (tiga) Dusun yaitu pertama Dusun Bontote’ne 
dengan jumlah penduduk sebanyak 411 (empat ratus sebelah) jiwa, untuk laki-laki 
sebanyak 219 (dua ratus sembilan) jiwa, dan perempuan sebanyak 202 (dua ratus dua) 
jiwa dengan jumlah Kartu Keluarga sebanyak 110 (seratus sepuluh). Kedua adalah 
Dusun Bontomanai dengan jumlah penduduk sebanyak 256 (dua ratus lima puluh 
enam) jiwa, untuk laki-laki sebanyak 135 (seratus tiga puluh lima) jiwa, dan untuk 
perempuan sebanyak 121 (seratus dua puluh satu) jiwa dengan jumlah Kartu 
Keluarga sebanyak 57 (lima puluh tujuh) dan ketiga adalah Dusun Benteng Rajaya 
dengan jumlah penduduk sebanyak 207 (dua ratus tujuh) jiwa,untuk laki-laki 
sebanyak 106 (seratus enam) jiwa, dan perempuan sebanyak 101 (seratus satu) jiwa, 
dengan jumlah Kartu Keluarga sebanyak 52 (lima puluh dua). 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah penduduk 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa dalam tahun 2016 adalah 874 
jiwa, masing-masing laki-laki 450 jiwa dan perempuan 424 jiwa.50 
4. Keadaan Sosial  
Adanya fasilitas pendidikan yang memandai serta pemahaman masyarakat 
tentang pentingnya menepuh formal maupun non formal mempengaruhi, peningkatan 
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a. Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan 
tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang 
dikembangkan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan 
perilaku hidup sehat. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan 
seseorang atau masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya 
dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari.  
Dalam hal ini tingkat pendidikan di Desa Bilalang Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa dapat dilihat dari jumlah yang belum sekolah yaitu 343 orang, 
sedangkan yang bersekolah SD/Sederarajat sebanyak 245 (dua ratus empat puluh 
lima) jiwa, SMP/Sederajat sebanyak 105 (seratus lima) orang, SMA/Sederajat 
sebanyak 125 (seratus dua puluh lima) orang, Diploma/Sarjana sebanyak 54 (lima 
puluh empat) orang.  
b. Agama dan Aliran Kepercayaan 
Agama merupakan sebuah kepercayaan yang dianut oleh seseorang atau 
sebuah ajaran atau system yang mengatur tata cara peribadatan kepada Tuhan dan 
hubungan antar manusia. Dalam ajaran sebuah agama, setiap penganutnya diajari 
agar saling hidup rukun dengan sesame manusia. Di Negara Republik Indonesia 
sendiri terdapat enam agama yang diakui dan dilindungi. Enam agama di Indonesia 
yang telah diakui secara resmi tersebut antara lain agama Islam, Katholik, Kristen, 
Budha, Hindu dan konghucu. Agama/aliran kepercayaan yang dianut oleh masyarakat 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowayaitu  semua masyarakatnya 
menganut agama Islam. 51 
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5. Keadaan Ekonomi 
Wilayah Desa Bilalang memiliki berbagai potensi yang baik. Potensi tersebut 
dapat meningkatkan taraf perekonomian dan pendapatan masyarakat. Disamping itu, 
lokasi yang relatif dekat dengan Ibukota Kabupaten dan pusat kegiatan 
perekonomian, memberikan peluang kehidupan yang lebih maju dalam sektor formal 
maupun non formal. Berdasarkan data keadaan ekonomi penduduk di Desa Bilalang 
dalam tingkat kesejateraan sosial sebagai berikut: 
a. Keluarga Prasejahtera  : 76 KK 
b. Keluarga Prasejahtera 1  : 95 KK 
c. Keluarga Prasejahtera 2  : 34 KK 
d. Keluarga Prasejahtera 3  : 12 KK 
e. Keluarga Prasejahtera 3 plus : 2 KK 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia mata pencaharian adalah pekerjaan 
atau pencaharian utama (yang dikerjakan untuk kebutuhan sehari-hari).52 Mata 
pencaharian dibedakan menjadi dua yaitu mata pencaharian pokok dan mata 
pencaharian sampingan, mata pencaharian pokok adalah keseluruhan kegiatan untuk 
memanfaatkan sumber daya yang ada yang dilakukan sehari-hari dan merupakan 
mata pencaharian utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Mata pencaharian 
sampingan adalah mata pencaharian diluar mata pencaharian pokok. 
Dalam hal ini mata pencaharian lebih ditekankan pada mata pencaharian 
pokok masyarakat Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa yang dapat 
dilihat dari jenis pekerjaan. Jumlah Petani yaitu 482 orang, Pedagang sebanyak 11 
orang, Tukang Batu sebanyak 10 orang, Tukang Kayu sebanyak 2 orang, Penjahit 
                                                           





sebanyak 2 orang, Supir sebanyak 3 orang, Montir/Mekanik sebanyak 1 orang, Guru 
Swasta sebanyak 7 orang, Pegawai Negeri Sipil sebanyak 10 orang, Tentara sebanyak 
3 orang, dan Polisi sebanyak 3 orang.  
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa daftar mata pencaharian 
penduduk Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupate Gowa. Dari tabel di atas 
menunjukkan bahwa penduduk di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten 
Gowa merupakan penduduk yang mayoritas mata pencahariannya sebagai petani 
dibandingan jenis pekerjaan yang lain.53 
6. Sarana Prasana dan Infrastruktur 
Sebagai desa yang berkembang, di Desa Bilalang terdapat hasil pembangunan 
sarana dan prasarana yaitu Kantor Desa sebanyak 1 unit, Kantor BPD sebanyak 1 
unit, PUSTU sebanyak 1 unit, Posyandu sebanyak 1 unit, Masjid sebanyak 3 unit, 
Mushollah sebanyak 1 unit, Tempat Pemakaman Umum sebanyak 3 titik, Pos 
Kamling sebanyak 6 unit, TK/PAUD sebanyak 3 unit, SD/Sederajat sebanyak 1 unit, 
SMP/Sederajat sebanyak 1 unit, SMA/Sederajat sebanyaak 1 unit, Balai Pelatihan 
sebanyak 1 unit, Jalan Hotmix 7.000 m3 , Jalan Sirtu/ Koral 2.400 m3, Jalan Rabat 
Beton 645 m3, dan Jalan Tanah 15.000 m3. 
Ketersediaan sarana dan prasarana dalam sebuah wilayah merupakan sebagai 
alat penunjang keberhasilan suatu proses upaya yang dilakukan dalam pelayanan 
publik. Sarana adalah segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas yang 
berfungsi untuk mendukung penyelenggaraan dan pengembangan kehidupan sosial, 
budaya dan ekonomi. Sedangkan prasarana adalah kelengkapan dasar mendorong 
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terwujudnya lingkungan yang optimal, dan berpengaruh pada kelancaran aktivitas 
dari masyarakat sebagai pengguna atau pemanfaat prasarannya. 
7. Kondisi Pemerintahan Desa 
Wilayah Desa Bilalang dibagi menjadi 3 (tiga) Dusun. Setiap dusun dipimpin 
oleh Kepala Dusun sebagai delegasi dari Kepala Desa di dusun tersebut. Pusat Desa 
Bilalang terletak di Dusun I. Pembagian wilayah di Desa Bilalang Kecamatan 
Manuju Kabupaten Gowa terdapat 3 Dusun yaitu: Dusun Bontote’ne, Dusun 
Bontomanai, dan Dusun Benteng Rajaya yang masing-masing memiliki Ketua RW 
dan Ketua RT.  Untuk Dusun Bontote’ne memiliki jumlah RW sebanyak 2 dan 
jumlah RT sebanyak 4, Dusun Bontomanai memiliki jumlah RW sebanyak 2 dan 
jumlah RT sebanyak 4, dan Dusun Benteng Rajaya memiliki jumlah RW sebanyak 2 
dan jumlah RT sebanyak 4. 54 
B. Upaya Kelompok Tani Bilalang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat di Desa 
Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
Masyarakat desa Bilalang sebagian besar bekerja sebagai petani padi dan jenis 
tanaman lainnya seperti jagung dan kacang tanah. Sebelum lahirnya program 
pemerintah lewat kelompok tani, masyarakat Desa Bilalang mempunyai sistem kerja 
roling dalam bekerja. Roling dikenal sebagai istilah “A’ralloeng” atau menggarap 
kebun atau sawah secara bergiliran, dengan sistem roling yang telah disepakati 
dengan anggota kelompok.  
Sebelum terbentuknya kelompok tani di desa Bilalang “A’ralloeng” 
merupakan cara mudah dan tepat bagi masyarakat untuk mempermudah atau saling 
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memudahkan setiap akan tiba musim tanam karena garapan yang sulit bila dikerja 
sendiri menjadi lebih mudah karena waktu penggarapannya juga relatif singkat dan 
tenaga penggarapannya juga banyak. 
Kelompok tani adalah kumpulan dari beberapa petani yang ini bergabung dan 
menjadi satu dalam suatu kelompok seperti, peternak dan pekebun yang dibentuk atas 
dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan, ekonomi, sosial, sumber 
daya, dan kekerabatan untuk mengembangkan usaha anggota. Kelompok tani desa 
Bilalang adalah kumpulan beberapa petani yang bergabung dan bekerjasama untuk 
meningkatkan skala ekonomi dan efesiensi usaha tani. Kelompok tani desa Bilalang 
merupakan hasil penggabungan dari beberapa petani yang ada di Desa Bilalang. 
Kelompok tani bilalang dibentuk pada tanggal 12 Maret tahun 2007 bertempat 
di desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa para anggota sebelumnya telah 
melalukan beberapa kali pertemuan dan musyawarah untuk membahas hal tersebut 
dan akhirnya terbentuklah Kelompok tani Bilalang sampai sekarang ini. Seperti yang 
dikatakan oleh salah satu informan yang bernama Muh. Idris Dg. Limpo (50 tahun) 
selaku Ketua kelompok tani bahwa: 
“Terbentuknya Kelompok tani Bilalang yaitu pada tahun 2007 dimana saya 
dan pengurus lainnya mengusulkan untuk dibentuknya Kelompok tani Bilalang untuk 
mempermudah para petani memenuhi sarana dan prasana untuk lahan 
persawahannya. Awal dibentuknya Kelompok tani Bilalang semua anggota masih 
menggunakan alat manual dan bahan seadanya untuk lahan persawahannya tetapi 
setelah bergabung dengan Kelompok tani Bilalang para petani mengalami sedikit 
banyak perubahan dari segi sarana dan prasana seperti yang awalnya memakai alat 
manual yang membuat para petani cukup lama untuk memanen hasil lahan 
persawahannya, tetapi sekarang Alhamdullilah sudah terbentuk dengan adanya mesin 
traktor dan perontok padi  yang lebih memudahkan para petani saat panen datang.”55 
Dari wawancara dengan salah satu informan diatas dapat disimpulkan bahwa 
masyarakat di Desa Bilalang sangat terbantu akan terbentuknya Kelompok tani 
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Bilalang memudahkan para petani lebih efesien dan tidak membutuhkan waktu yang 
lama untuk memamen dan mengolah lahan persawahannya dikarenakan sudah ada 
alat atau mesin moden yang bisa membantu para anggota kelompok tani untuk lebih 
cepat menyelesaikan pekerjaannya. 
Memberikan pengetahuan dan keterampilan ditingkat petani maupun 
kelompok tani yang mampu dan tangguh dalam pengambilan keputusan saat 
pengendalian. Agar petani dapat mencari atau menerima informasi dan mengiikuti 
peretemuan/pembinaan kelompok baik formal maupun non formal. 
Kelompok Tani adalah bentuk pemberdayaan masyarakat di Desa Bilalang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Kelompok Tani bagi masyarakat Desa 
Bilalang adalah salah satu bentuk dari pendidikan nonformal yang dibentuk untuk 
menjembatani masyarakat dalam mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman melalui suatu kelompok.  
Kelompok Tani dibentuk secara bersama guna meningkatkan kualitas sumber 
daya manusia agar bersaing dalam dunia kerja, dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.Seperti yang 
dikatakan oleh salah satu informan yang bernama Muhsin (40 tahun) anggota 
kelompok tani bahwa: 
“Saya mulai bergabung dengan kelompok tani mulai tahun 2007 dimana saya 
tertarik bergabung karena ingin mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai 
bertanam padi, jagung, dan kacang tanah yang baik agar terhindar dari hama racun 
yang sering terjadi. Saya sudah merasakan manfaat atau hasil dari bergabung dengan 
kelompok ini,sebelumbergabung banyak hal-hal yang kurang saya pahami mengenai 
menanam tanaman yang baik dan saat itu hasil panen yang didapatkan belum terlalu 
mencukupi akan kebutuhan keluarga saya yang memiliki dua orang anak. Tetapi 





penghasilan saya jauh dari cukup untuk menghidupi kebutuhan keluarga sehari-hari”. 
56 
Hal yang sama juga di katakan oleh Habil (48 tahun) bahwa : 
“Saya bergabung dengan kelompok tani ini pada akhir tahun 2007 setelah 
mendengar dari saudara yang juga menjadi anggota kelompok tani bahwa 
banyak kemudahan yang didapatkan setelah bergabung atau menjadi anggota 
seperti bertambahnya wawasan dan pengetahuan mengenai baigamana cara 
yang baik merawat dan menanam tanaman agar menjadi subur.Dengan adanya 
kelompok tani ini juga berfungsi sebagai kelas belajar mengajar, unit produksi, 
wahana kerja sama serta kegiatan usaha dan meningkatakan pembangunan 
bidang pertanian untuk kesejahteraan masyarakat, dan juga dukungan dari 
pemerintah yang memberikan bantuan kepada kelompok tani tersebut, seperti 
misalnya pemberian pupuk dan bibit”.57 
Dari wawancara yang penulis lakukan dengan para anggota kelompok tani 
dalam disimpulkan bahwa rata-rata mereka bergabung dengan Kelompok tani 
Bilalang pada tahun 2007. Mereka merasa sangat terbantu dengan adanya Kelompok 
tani karena dapat meningkatkan kesejahtertaan masyarakat khususnya para petani, 
yang dimana dibantu dari penyediaan pupuk ,racun hama dan penyediaan bibit yang 
unggul. 
Beberapa upaya yang dilakukan Kelompok Tani Bilalang untuk meningkatkan 
kesejahterannya, sebagai berikut : 
1. Pelatihan Kelompok Petani 
Pelatihan para petani merupakan pendidikan nonformal yang dilaksanakan 
dilapangan atau dalam hal ini di sawah, tempat terbuka, sanggar tani atau tempat yang 
memberikan kenyamanan bagi para petani yang tidak jauh dari sarana belajar. 
Pertemuan ini dilaksanakan selama musim tanam. Seperti yang dikatakan oleh salah 
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satu informan yang bernama Muhammad Idris Dg. Limpo (50 tahun) selaku Ketua 
Kelompok Tani bahwa:  
“Salah satu upaya yang dilakukan Kelompok Tani dalam meningkatkan 
kesejahteraan masyarat yang ada di Desa Bilalang adalah dengan adanya 
pelatihan yang sering dilakukan kepada para anggota kelompok tani  guna 
untuk lebih menambah wawasan dan pengetahuan para anggota tani agar 
tanaman seperti jagung, padi dan kacang tanah bisa tumbuh subur dan 
meningkatkan”58 
Pelatihan ini dilakukan untuk mengolah tingkat pertumbuhan tanaman agar 
dapat memberikan keuntungan maksimal. Yang dalam hal ini petani merupakan 
murid dan guru sedangkan para pemandu bertindak sebagai moderator atau fasilitator. 
2. Kartu Tani 
Kartu tani adalah alat transaksi berupa kartu debit sebagaimana kartu ATM 
yang dapat digunakan untuk membeli pupuk bersubsidi. Kartu ini bakal memudahkan 
petani mendapatkan saluran pupuk bersubdisi dan berbagai fasilitas kredit usaha 
rakyat lainnya. Berbeda dengan fasilitas yang pemerintah yang lain yang seringkali 
berbelok pada sasaran yang lain, kartu tani tak bakal membuat pemerintah salah 
sasaran lagi karena untuk mendapatkan kartu ini pemerintah sudah melakukan 
verifikasi data para calon pemegang kartunya.Seperti yang dikatakan oleh salah satu 
informan yang bernama Muhammad Idris Dg. Limpo (50 tahun) selaku Ketua 
Kelompok Tani bahwa : 
“ Dengan adanya Kartu Tani dari Pemerintah Kabupaten Gowa kepada para 
anggota tani sangat membantu dan memudahkan mereka untuk mendapatkan 
pupuk bersubsidi,bibit tanaman ,dan racun hama tanpa perlu khawatir lagi akan 
adanya kekurangan bibit tanaman, pupuk bersubsidi dan hama racun untuk 
lahan sawah mereka”.59 
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Kehadiran kartu ini bakal menjadi langkah besar keberpihakan pemerintah 
pada petani. Selama ini petani lebih sering berada pada posisi yang sangat lemah 
akibat banyaknya pemain dalam bidang pertanian bermodal besar. Pemerintah 
membuktikan, pemerintah tidak akan meninggalkan petani berjuang sendirian 
menghadapi segala tantangan. Selama ini para petani  pula yang harus menanggung 
biaya yang paling besar sekaligus keuntungan paling kecil. Seperti yang dikatakan 
oleh salah satu informan yang bernama Ramli Dg. Ramma selaku anggota 
kelompoktani : 
“Saya sangat merasa terbantu dengan adanya kartu tani ini karena lebih 
memudahkan saya dan anggota kelompok tani yang lain untuk mendapatkan 
pupuk bersubsidi, bibit tanaman, dan racun hama tanpa perlu khawatir akan 
merasa kekurangan dan lagi pemerintahan memberikan kami kemudahan dalam 
mengakses kartu tani tersebut”.60 
Berdasarkan wawanncara yang telah dilakukan penulis dengan informan dapat 
disimpulkan bahwa masyarakat sangat terbantu akan adanya program kartu tani dari 
Pemerintah. Pogram tersebut dapat memudahkan petani dalam memenuhi kebutuhan 
bahan untuk lahan persawahan petanian para petani. 
3. Penyediaan Bibit 
Penyediaan bibit menjadi sarana pendukung dan merupakan hal terpenting 
bagi para petani dalam meningkatkan kualitas pertanian. penyediaan bibit unggul 
untuk meningkatkan hasil pertanian pada masa sekarang ini dilakukan secara modern, 
misalnya pada pemuliaan tanaman dengan menciptakan tanaman transgenic (tanaman 
yang gennya telah dimodifikasi), kultur jaringan,biopestisida, dan sebagaiannya. 
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Dengan penggunaan bibit unggul, diharapkan ada peningkatan hasiln panen 
yang melimpah ruah, selain akan menambah anggaran desa juga akan meningkatkan 
kesejahteraan bagi masyarakat terutama para petani yang dimana sebagian besar mata 
pencaharian masyarakat di Desa Bilalang adalah petani. Selain itu, ada beberapa hal 
yang mempengaruhi petani terhadap peningkatan kesejahteraan sosial di Desa 
Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa sebagai berikut: 
a. Merawat tanaman padi 
b. Mencari bibit unggul yang tepat 
c. Melakukan pembasmian dengan hama tanaman 
d. Menggunakan pupuk yang tidak merusak tanaman 
Selain itu, Kepala Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
mengatakan bahwa: 
“Sejauh ini kami telah melakukan upaya-upaya agar hasil pertanian lebih baik 
dan meningkat setiap tahunnya, agar masyarakat petani mampu meningkatkan 
kesejahteraan sosial terkhusus bagi Desa Bilalang. Adapun beberapa upaya 
yang telah dilakukan yaitu: (1). Pengadaan pupuk bersudsidi,Penyuluhan, (2) 
Mengawasi setiap kegiatan apakah sesuai dengan potensi yang dimiliki dan 
melihat perkembangannya, harus terjun langsung kelapangan. (3). Partisipasi 
lalu mengajak yang perlu dilakukan dalam partisipasi misalnya yang diusulkan 
masyarakat bibit jagung,penyediaan bibit padi unggul dan musyawarah antar 
arapat desa dengan masyarakat yang berprofesi sebagai petani, (4). Hasil 
pertanian para petani biasanya dianggarkan untuk biaya produksi dan 
pendapatan dalam mensejahterakan masyarakat”.61 
Peran Pemerintah Desa merupakan indikator terpenting dalam sebuah 
masyarakat agar mendorong produktivitas bagi para petani serta berupaya 
semaksimal mungkin untuk memenuhi keperluan bagi para petani.  
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C. Kendala Kelompok Tani Bilalang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa 
Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefenisikan pengertian kendala adalah 
halangan rintangan dengan keadaan yang membatasi, menghalangi atau mencegah 
pencapaian sasaran.62 Kendala memiliki arti yang sangat penting dalam setiap 
pelaksanaan suatu tugas atau pekerjaan. Suatu tugas atau pekerjaan tidak akan 
terlaksana dengan baik apabila ada suatu kendala yang mengganggu pekerjaan 
tersebut.   
Melakukan suatu usaha, yang dapat meningkatkan taraf ekonomi yang lebih 
baik untuk dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera. Memulai dan dijalankannya 
suatu usaha yang sudah ada, sudah pasti dihadapi dengan berbagai macam kendala. 
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa kendala yang dihadapi Kelompok Tani 
di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Berdasarkan hasil penelitian 
terdapat beberapa kendala yang dihadapi Kelompok Tani Desa Bilalang dalam 
pemberdayaan petani. Adapun kendala yang dihadapi antara lain : 
1. Sarana dan Prasarana  
Sarana adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai 
maksud dan tujuan suatu kelompok atau organisasi. Sedangkan Prasarana adalah 
segala sesuatu yang merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses 
usaha, pembangunan dan proyek. 
Adapun kendala sarana dan prasana yang dialami oleh Kelompok Tani di 
Desa Bilalang,sebagai berikut : 
 
                                                           





a. Pengairan yang belum memadai 
Masalah yang paling mendasar yang dihadapi oleh petani di Desa Bilalang 
adalah susahnya mereka mendapatkan aliran air dikarenakan letak wilayah Desa 
Bilalang yang berada diatas Bendungan Bili-bili dan dasar sungai yang lebih rendah 
dari persawahan karena untuk membuat DAM irigasi di desa Bilalang bukan suatu 
hal yang mudah dilakukan butuh biaya relatif tinggi. 
Kurangnya kesadaran masyarakat untuk bergotongroyong dan berswadaya 
akan pentingnya membangun DAM irigasi untuk mengaliri lahan persawahan mereka 
agar pada saat datangnya musim kemarau yang panjang para petani tidak hanya diam 
dirumah tanpa melakukan pekerjaan sehari-harinya bercocok tanam di sawah dan 
menunggu datangnya musim hujan untuk mendapatkan air untuk lahan persawahan 
mereka. Masyarakat yang mayoritas pekerjaannya sebagai petani hanya bisa 
mengandalkan air hujan sebagai sumber utama aliran air untuk sawah atau lahan 
pertanian mereka.  
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah seorang informan yang 
bernama Ramli Dg. Ramma (38 tahun) dia mengatakan bahwa: 
“Kendala yang saya hadapi selama menjadi petani yaitu sulitnya mendapatkan 
air dikarenakan lahan atau sawah saya berada di atas bendungan bili-bili,saya 
hanya bisa mengandalkan air hujan sebagai sumber utama untuk lahan 
persawahan yang saya kelolah”.63 
 
Muhsin (40 tahun) mengatakan bahwa : 
“Di desa Bilalang salah satu kendala yang paling menghambat para petani 
adalah susahnya mendapat sumber air untuk lahan persawahan para petani 
seperti yang diketahui Bendungan Bili-Bili berada dibawah desa Bilalang itulah 
penyebabnya sulitnya ada aliran air mana lagi dasar sungai yang rendah dari 
perswahan, jadi saya dan para petani lainnya hanya menghandalkan musim 
hujan sebagai sumber paling utama untuk lahan persawahan. Sedangkan kalau 
musim kemarau datang saya hanya bisa berdiam diri dirumah menunggu 
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sampai musim hujan datang atau memelihara dan memberi makan hewan ternak 
yang saya pelihara sembari menyibukkan diri.64 
 
Sama halnya yang dikatakan Habil (50 tahun) bahwa: 
 “Dalam betani saya terkendala oleh sumber air yang mana hanya bisa 
mengharapkan air hujan dan ketika muim kemarau datang saya beralih dari 
petani menjadi peternak karena jika musim kemarau datang para petani 
kesulitan untuk mendapatkan sumber air”.65 
 
Berdasarkan penyataan informan diatas peneliti dapat mengetahui bahwa 
salah satu kendala atau yang menjadi penghambat bari para petani di Desa Bilalang 
adalah sumber pengairan yang belum memadai dan sulit didapatkan. Apa lagi ketika 
musim kemarau datang masyarakat yang pekerjaan sehari-harinya sebagai petani 
berahli profesi menjadi peternak dari pada hanya berdaim diri dirumah dan tidak 
melakukan apa-apa sembari menunggu musim hujan datang yang menjadi sumber 
utama air untuk lahan persawahan para petani. 
b. Akses jalan yang sulit 
Jalan adalah sarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,dalam 
usaha tani tentu saja sangat membantu dan mempengaruhi keberhasilan usaha tani, 
misalnya dalam proses pengangkutan saprodi dan alat-alat pertanian, pengangkutan 
hasil panen. Seperti yang kita ketahui jalan adalah salah satu prasana yang paling 
penting untuk para anggota tani dikarenakan jalan merupakan akses utama untuk para 
petani agar dapat menjalankan aktifitasnya sehari-hari. 
Petani sangat merasakan kendala infrastruktur akses jalan yang rusak kondisi 
ini membuat para petani mengalami kendala atau kesulitan untuk memindahkanhasil 
panen mereka untuk dibawah dari satu tempat ketempat lainnya,para petani harus 
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menempuh jarak yang cukup jauh untuk memikul hasil panennnya. Terlebih lagi pada 
saat musim hujan datang akses jalan semakin buruk dikarenakan tanah menjadi becek 
dan berlumpur membuat akses jalan semakin sulit dilalui. Seperti yang dikatakan oleh 
informan yang bernama Muhsin anggota kelompok tani bahwa : 
“ Saya merasa kesulitan dengan akses jalan persawahan yang ada di desa 
Bilalang untuk mengakut hasil panenya saja saya harus memikulnya begitu jauh 
karena saya tidak meiliki motor cross atau motor gunung yang bisa dipakai 
untuk membantu mengangkut hasil dari panen,bagusnya ada bantuan dari 
Pemerintah untuk membuka akses jalan yang bagus agar memudah petani 
seperti saya untuk mengangkut semua hasil panen”. 66 
Sama halnya yang dikatakan oleh bahwa Habil (50 tahun) bahwa : 
“Dalam kondisi musim hujan seperti ini menyebabkan jalanan susah untuk 
dilewati, karena jalanannya berlumpur sehingga ketika dilewati maka kendaraan 
macet”.67 
 
Ramli Dg. Ramma ( 38 Tahun) mengatakan bahwa: 
“Akses jalan merupakan suatu sarana dalam meningkatkan keluarga sejahtera 
dengan jalan yang tidak bagus, menyebabkan akses para petani menjadi 
terhambat”.68 
 
Salah satu yang menjadi penghambat para petani yaitu kurangnya akses jalan 
yang ditempuh untuk menuju lahan persawahan, apalagi pada saat musim hujan para 
petani terpaksa harus memikul hasil panen mereka menuju ke jalanan untuk bisa 
diangkut menuju kerumah menggunakan kendaraan roda dua. 
2. Kurangnya tenaga penyuluh  
Masih kurangnya tingkat kemampuan dan keterampilan yang dimiliki para 
petani Desa khususnya tentang tata kelolah lahan pertanian yang lebih baik. 
Pemerintah sebaiknya selalu ada monitoring dan memberikan pendampingan secara 
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terus-menerus serta melakukan sosialisasi. Maka setidaknya ada rencana tindak 
lanjutnya, tidak hanya memberi bantuan yang bersifat sementara saja. 
Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mengikuti Penyuluhan 
bagi para anggota kelompok tani untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
mengenai bagaimana cara bertani yang baik dan benar,mengetahui sistem pertanian 
yang modern karena banyak dari para petani belum memahami hal tersebut. Di Desa 
Bilalang yang juga menjadi kendala adalah kurang aktifnya beberapa penyuluh untuk 
memberikan materi kepada para anggota petani itulah salah satu penyebab masih 
minimnya pengetahuan mengenai pertanian pada anggota kelompok tani. Seperti 
yang dikatakan oleh informan yang bernama Muh. Idris Dg. Limpo (50 tahun) selaku 
Ketua Kelompok Tani bahwa: 
“Di Desa Bilalang dilakukan penyuluhan untuk meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan anggota kelompok tani tetapi kurangnya kesadaran dari masyarakat 
khusunya para petani untuk mengikuti dan menghadari setiap ada penyuluhan, 
dan beberapa dari penyuluh ada yang sudah tidak aktif lagi memberikan 
penyuluhan kepada petani. Disini dibutuhkan peran Pemerintah Desa untuk bisa 
lebih mengarahkan masyarakat yang khususnya para pertani untuk lebih sering 
mengikuti penyuluhan atau pembinaan mengenai pertanian agar mereka bisa 
lebih banyak mengetahui sistem pertanian yang moden seperti sekarang ini”69 
Dari wawancara yang telah penulis lakukan dengan Ketua Kelompok Tani 
dapat disimpulkan bahwa masyarakat di Desa Bilalang yang mayoritas sebagai petani 
sangat perlu adanya pembinaan atau penyuluhan pertanian guna mendapatkan 
pengetahuan dan wawasan mengenai sistem pertanian modern untuk lebih 
memajukan dan meniingkatkan pertanian di desa Bilalang agar hasil dari panen para 
petani bisa lebih meningkat. 
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Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Upaya Kelompok Tani Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Bilalang 
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa adalah mayoritas masyarakat di Desa 
Bilalang adalah petani untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat ,ada 3 
(empat) kategori upaya yang dilakukan Kelompok Tani yaitu : pelatihan 
kepada anggota kelompok tani untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan 
wawasan mengenai sistem pertanian yang lebih modern,kartu tani yang dapat 
memudahkan para petani untuk mendapatkan bantuan berupa; pupuk,bibit dan 
racun hama, dan penyediaan bibit unggul untuk para petani. Dengan kondisi 
sosial ekonomi yang meningkat, mereka dapat memenuhi kebutuhan hidup 
sehari-hari. 
2. Kendala Kelompok Tani Bilalang Terhadap Kesejahteraan Masyarakat Di 
Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa adalah dari segi Sarana 
dan Prasana seperti sistem perairan yang belum memadai dikarenakan Desa 
Bilalang terdapat diatas Bendungan Bili-Bili itulah penyebab susahnya 
masyarakat Desa Bilalang mendapatkan aliran air,sumber utama air untuk 
lahan pertanian para petani adalah air hujan. Akses jalan yang sulit dilalui 
oleh para petani dikarenakan jalanan yang rusak. Ketika musim hujan datang 
jalan semakin sulit dilalui karena berlumpur. Kurangnya tenaga penyuluh 





yang dimiliki para anggota tani mengenai bagaimana sistem pertanian modern 
yang dapat lebih meningkatakan hasil pertanian para petani. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas terdapat beberapa implikasi penelitian, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Diharapkan kepada pemerintah Desa agar mencari cara atau solusi mengenai 
pengaraian yang kurang memadai untuk lahan persawahan para petani,karena 
itu adalah kendala utama yang dihadapi masyarakat Di Desa Bilalang yang 
sebagaian besar berprofesi sebagai petani. 
2. Pemerintah Desa harus menyediakan tenaga penyuluhan yang lebih banyak 
lagi untuk mempermudah masyarakat di Desa Bilalang mendapatkan 
informasi dan wawasan  mengenai pertanian melalui penyuluhan yang rutin. 
3. Penulis berharap agar penelitian ini dapat memberi pemahaman terhadap 
pembaca khususnya tentang Peran Kelompok Tani Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Di Desa Bilalang Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. 
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Sumber Data Penelitian dan Informan 
Data profil Desa Bilalang Tahun 2016 
Abdul Hafied Parallu (54 tahun) Kepala Desa Bilalang Kecamatan Manuju 
Kabupaten Gowa,Wawancara,Tanggal 2 Juli 2018. 
Muh.Idris Dg.Limpo (50 tahun) Ketua Kelompok Tani Bilalang,Wawancara,Tanggal 
25 Juni 2018. 
Habil (50 tahun) Anggota Kelompok Tani, Wawancara,Tanggal 27 Juni 2018. 
Muhsin (40 tahun) Anggota Kelompok Tani, Wawancara, Tanggal 5 Juli 2018. 











 PEDOMAN WAWANCARA 
 
Daftar pertanyaan untuk Kepala Desa Bilalang Kec. Manuju Kab. Gowa 
1. Sejarah atau propil Desa Bilalang 
2. Bagaimana perkembangan kesejahteraan masyarakat di Desa Bilalang? 
Daftar pertanyaan untuk Ketua Kelompok Tani 
1. Sejarah Kelompok Tani 
2. Bagaimana upaya Kelompok Tani dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 
Desa Bilalang ? 
3. Kendala apa saja yang dihadapi Kelompok Tani ? 
Daftar pertanyaan untuk anggotan Kelompok Tani 
1. Indentitas anggota kelompok tani 
2. Sejak kapan mulai bergabung dalam kelompok tani? 
3. Berapa luas lahan yang diolah oleh Bapak? 
4. Tanaman atau bibit apa saja yang Bapak kelolah? 
5. Berapa kali Bapaka panen dalam setahun? 
6. Berapa hasil panen yang Bapak dapatkan dalam setahun? (ton atau kwintal) 
7. Jika dirupiahkan,berapa rata-rata penghasilan yang diperoleh pada setiap kali panen? 
8. Dengan besaran penghasilan tersebut, apakah Bapak dapat memenuhi keperluan dan 
kebutuhan rumah tangga sehari-hari ? 
9. Apa kendala yang dihadapi Bapak selama bergabung dalam kelompok tani? 
DAFTAR NAMA KELOMPOK TANI BILALANG 
No. NAMA PETANI 
 
LUAS LAHAN  
(HA) 
1. MUHSIN 1,50 
2. S.DG. NYENGKA 1,75 
3. DG. BASRI 1,75 
4. SUMARDI 1,50 
5. DG.SAPA 1,00 
6. DG.SANGSU 2,00 
7. K. DG.SIJAYA 1,30 
8. HJ.RATNA 1,30 
9. H.DG.RATE 1,00 
10. DG.RONGRONG 1,30 
11. SUHARTO 1,50 
12. K DG. NAI 1,50 
13. DG. HARUDDIN 1,50 
14. K. DG.NGAGO 1,80 
15. R. DG. KIO 1,20 
16. DG.CENGRANG 1,00 
17. H.JAMALUDDIN 1,80 
18. HJ.NASE 0,75 
19. DG.NI’MA 1,30 
20. M.DG.MANSUR 1,90 
21. RAMLI DG. RAMMA 1,40 
22. HABIL 1,50 
23. MUH. SALEH  1,00 
24. DG. SAMPARA 1,00 
25. DG. TARRING 1,00 
 JUMLAH 36,05 
   Sumber: Profil Kelompok Tani Bilalang 
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